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PENGARUH BERBAGAI KOMPOSISI MEDIA TANAM TERHADAP
PERTUMBUHAN PISANG KEPOK TANJUNG (Musa paradisiaca) PADA TAHAP
AKLIMATISASI

Yulisa Fitri

ABSTRAK

Pisang Kepok Tanjung (Musa paradisiaca) merupakan varietas pisang
bernilai ekonomi tinggi yang banyak diminati masyarakat dan berpotensi besar
dalam mendukung ketahanan pangan. Salah satu kendala utama dalam
pengembangan budidayanya adalah keterbatasan bibit unggul dalam jumlah besar
dan seragam, sehingga teknik kultur jaringan menjadi solusi alternatif. Namun,
tahap aklimatisasi planlet sering menjadi fase kritis yang menentukan keberhasilan
pertumbuhan bibit. Media tanam berperan penting dalam menunjang adaptasi
planlet dari kondisi in vitro ke in vivo. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh berbagai komposisi media tanam terhadap pertumbuhan
pisang Kepok Tanjung pada tahap aklimatisasi, serta menjawab pertanyaan media
tanam manakah yang paling efektif mendukung pertumbuhan planlet.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial
berbasis Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas enam perlakuan media
tanam, yaitu tanah (kontrol), cocopeat, arang sekam, tanah + cocopeat (2:1), tanah
+ arang sekam (2:1), serta tanah + cocopeat + arang sekam (2:1:1). Setiap perlakuan
diulang empat kali dengan total 240 unit percobaan. Parameter yang diamati
meliputi persentase daya hidup planlet, tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun,
jumlah daun, diameter batang, panjang akar, serta berat segar dan berat kering
tanaman. Data dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf kepercayaan 95% dan
dilanjutkan dengan uji DNMRT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh
signifikan terhadap seluruh parameter pertumbuhan planlet pisang Kepok Tanjung.
Perlakuan tanah + arang sekam (2:1) memberikan hasil terbaik dengan persentase
daya hidup 95%, tinggi planlet 19,94 cm, diameter batang 9,95 mm, panjang akar
25,25 cm, serta berat segar dan kering tertinggi. Media arang sekam tunggal
menunjukkan performa terendah pada hampir seluruh parameter. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media tanam campuran tanah dan arang sekam (2:1)
merupakan komposisi paling efektif untuk mendukung pertumbuhan dan viabilitas
planlet pisang Kepok Tanjung pada tahap aklimatisasi.

Kata Kunci: Aklimatisasi, Pisang Kepok Tanjung, Kultur jaringan, Media tanam,-
Pertumbuhan planlet.



THE EFFECT OF VARIOUS PLANTING MEDIA COMPOSITIONS ON
THE GROWTH OF KEPOK TANJUNG BANANAS (Musa paradisiaca)
DURING THE ACCLIMATIZATION STAGE

Yulisa Fitri
ABSTRACT

Kepok Tanjung banana (Musa paradisiaca) is a high-value banana variety
that is widely favored by the community and has great potential to support food
security. One of the main constraints in its cultivation is the limited availability of
superior seedlings in large and uniform quantities, making tissue culture an
alternative solution. However, the acclimatization stage of plantlets is often a
critical phase that determines seedling survival and growth. Growing media play an
important role in supporting the adaptation of plantlets from in vitro to in vivo
conditions. Therefore, this study aimed to evaluate the effect of various growing-
media compositions on the growth of Kepok Tanjung banana during the
acclimatization stage and to determine the most effective medium for supporting
plantlet growth.

This research employed an experimental method using a factorial design
based on a Completely Randomized Design (CRD) with six growing-media
treatments: soil (control), cocopeat, rice husk charcoal, soil + cocopeat (2:1), soil +
rice husk charcoal (2:1), and soil + cocopeat + rice husk charcoal (2:1:1). Each
treatment was replicated four times, resulting in a total of 240 experimental units.
The observed parameters included plantlet survival percentage, plant height, leaf
width, leaf length, number of leaves, stem diameter, root length, fresh weight, and
dry weight. Data were analyzed using ANOVA at a 95% confidence level, followed
by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

The results showed that growing-media composition had a significant effect
on all observed growth parameters of Kepok Tanjung banana plantlets. The
treatment of soil + rice husk charcoal (2:1) produced the best performance, with a
survival rate of 95%, plant height of 19.94 cm, stem diameter of 9.95 mm, root
length of 25.25 c¢m, and the highest fresh and dry weights. The rice husk charcoal
medium used alone showed the lowest performance in most parameters. In
conclusion, a growing medium composed of soil and rice husk charcoal at a 2:1
ratio is the most effective for supporting the growth and viability of Kepok Tanjung
banana plantlets during acclimatization.

Keywords: Acclimatization, Kepok Tanjung banana, Tissue culture, Growing
media, Plantlet growt
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang kepok tanjung (Musa paradisiaca) termasuk salah satu varietas pisang
bernilai ekonomi tinggi dan banyak digemari oleh masyarakat. Tingginya angka
konsumsi disebabkan oleh manfaatnya yang beragam bagi kesehatan tubuh (Rikul
et al.,2024). Sebagai salah satu komoditas hortikultura unggulan, tanaman ini tidak
hanya menjadi sumber pendapatan petani, tetapi juga mendukung ketahanan
pangan nasional (Gunarta et al., 2023). Pisang merupakan komoditas yang mudah
diperoleh di berbagai wilayah indonesia, memiliki harga relatif terjangkau, dan
mengandung beragam gizi, seperti vitamin, mineral, serta karbohidrat. Selain itu,
sejumlah pakar kesehatan juga merekomendasikan pisang sebagai pengganti
karbohidrat dalam program diet, karena kandungan energinya dapat berfungsi
sebagai alternatif pengganti nasi (Putra et al., 2025).

Pisang menjadi komoditas hortikultura dengan potensi besar dan termasuk
salah satu produk unggulan (Setyawan & Balkis, 2021). Tanaman ini
dibudidayakan hampir di seluruh wilayah Indonesia. Data produksi pisang tahun
2022 menunjukkan bahwa pisang menempati peringkat tertinggi dalam kategori
buah-buahan, dengan total produksi mencapai 9,59 juta ton (Surbakti et al., 2024).
Peningkatan permintaan buah pisang harus diiringi dengan ketersediaan produksi
agar harga tetap stabil dan tidak mengalami lonjakan (Fauziyyah, 2023).

Salah satu permasalahan utama dalam budidaya pisang adalah serangan
penyakit seperti layu fusarium, infeksi virus, layu bakteri serta keterbatasan

persediaan bibit dalam jumlah banyak dalam waktu yang singkat. Salah satu solusi



untuk mengatasi masalah yang dapat dilakukan yaitu dengan pengembangan
genotipe unggul melalui pemuliaan tanaman dan pemanfaatan teknik kultur
jaringan (Lukman & Maryami, 2014). Kultur jaringan merupakan metode isolasi
bagian-bagian tanaman seperti protoplas, jaringan, sel, atau organ kemudian
menumbuhkannya pada media buatan yang steril dalam lingkungan yang terkontrol
(Zulkarnain, 2024).

Kultur jaringan dikenal sebagai metode perbanyakan tanaman dalam media
buatan. Dengan metode ini, bagian tubuh tanaman dapat ditumbuhkan menjadi
tanaman baru, sehingga sangat menguntungkan dalam perbanyakan tanaman dalam
waktu yang singkat (Yuliarti, 2024). Keunggulan kultur jaringan antara lain dapat
menghasilkan bibit bebas penyakit, identik dengan induk, diproduksi dalam jumlah
besar dalam waktu relatif singkat, serta lebih efisien dalam transportasi. Bibit hasil
kultur jaringan juga bersifat true-to-type, tidak memerlukan lahan luas, dan dapat
diproduksi sepanjang tahun (Samanhudi ef al., 2021). Selain itu, dengan teknik ini
perbanyakan bibit dapat dilakukan tanpa dipengaruhi musim atau cuaca, bibit yang
dihasilkan seragam dan bebas penyakit (Kurnianingsih et al., 2020).

Tahap kritis dalam kultur jaringan salah satunya adalah aklimatisasi (Augustien
et al., 2020). Aklimatisasi yaitu proses adaptasi bibit dari lingkungan buatan (in
vitro) ke lingkungan alami (in vivo) (Ababil et al., 2021). Proses ini sering menjadi
penyebab kegagalan perbanyakan bibit sehingga membutuhkan penanganan yang
tepat. Keberhasilan aklimatisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
planlet (anakan pisang), media tanam, dan lingkungan (Gunarta et al., 2023). Faktor
yang menentukan pertumbuhan planlet pada tahap ini antara lain media tanam,

suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya (Rohman et al., 2024).



Aklimatisasi dilakukan ketika planlet telah memiliki pertumbuhan optimal
dengan akar yang sempurna. Tujuan utamanya adalah agar tanaman mampu
beradaptasi dengan lingkungan luar (Parnidi & Budi, 2016). Proses ini menjadi fase
paling krusial karena perubahan kondisi lingkungan dapat menyebabkan kegagalan
pertumbuhan. Media tanam berperan penting dalam keberhasilan aklimatisasi
karena menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya bibit (Suwardi & Rina, 2020).

Komposisi media tanam yang digunakan harus memenuhi syarat tertentu,
seperti memiliki aerasi dan drainase yang baik, mampu menjaga kelembaban, tidak
menjadi sumber penyakit, serta mengandung unsur hara yang cukup (Widodo et al.,
2022). Media tanam organik yang sering digunakan antara lain arang, sekam padi,
batang pakis, serabut kelapa, kompos, humus, moss, dan pupuk kandang
(Nurrachmania et al., 2024). Pemanfaatan bahan organik seperti cocopeat dan arang
sekam sangat potensial sebagai alternatif pengganti tanah (Irawan, 2015). Bahan
organik memiliki tekstur yang gembur, sehingga memudahkan udara, air dan akar
tanaman untuk menembus ke dalam tanah, serta mampu menyerap air. Kondisi ini
sangat krusial bagi akar bibit tanaman, karena media pertumbuhan tanah sangat
mempengaruhi perkembangan akar (Pham et al., 2021).Berdasarkan penelitian
Oktabriana (2018), cocopeat dapat menahan kandungan air dan unsur hara serta
menetralkan keasaman tanah. Oleh karena itu, cocopeat dapat digunakan sebagai
media yang baik untuk pertumbuhan tanaman dan media tanaman rumah kaca.
Cocopeat memiliki kandungan mineral seperti kalium (K), natrium (Na), kalsium
(Ca), dan magnesium (Mg) yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Krishnapillai et al., 2020). Cocopeat memiliki kemampuan menyerap air yang

tinggi sehingga dapat mempertahankan kelembapan lebih lama. Selain itu, cocopeat



juga menggemburkan tanah dengan meningkatkan aerasi dan drainase, serta media
tanam yang ideal untuk pertumbuhan tanaman yang optimal (Aminullah et al.,
2025).

Arang sekam merupakan media tanam berpori kecil dengan tingkat steril yang
baik. Penelitian menggunakan arang sekam sebagai media tanam sudah beberapa
kali dilakukan, seperti pada penelitian Gustia (2013),menemukan bahwa
penambahan arang sekam dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi
(Brassica juncea L.) yang terlihat dari perakaran yang berkembang baik sehingga
penyerapan hara menjadi optimal. Media berbahan organik memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan tanah, seperti kualitas yang lebih seragam, ringan, bebas
penyakit, serta memiliki pori makro dan mikro yang seimbang, sehingga
mendukung sirkulasi udara dan daya serap air yang tinggi (Dalimoenthe, 2013).
Berbagai penelitian terkait aklimatisasi pisang dengan media tanam sudah
dilakukan, namun informasi tentang komposisi media terbaik untuk varietas Kepok
Tanjung masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui media yang paling sesuai dalam mendukung pertumbuhan pisang

Kepok Tanjung pada tahap aklimatisasi.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh beberapa
komposisi media tanam terhadap pertumbuhan pisang Kepok Tanjung pada tahap

aklimatisasi?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari
penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penggunaan berbagai komposisi media

tanam terhadap pertumbuhan pisang Kepok Tanjung pada tahap aklimatisasi.

D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah disampaikan,
hipotesis penelitian ini adalah variasi komposisi media tanam memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan pisang Kepok Tanjung pada tahap

aklimatisasi.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Memberikan kontribusi dalam bentuk informasi ilmiah mengenai komposisi
media tanam yang paling sesuai untuk aklimatisasi pisang Kepok Tanjung.

2.  Memberikan rekomendasi praktis kepada petani atau pembibit dalam memilih
media tanam yang efektif dan ekonomis.

3. Menjadi acuan atau referensi bagi penelitian selanjutnya terkait pemilihan

media tanam untuk tanaman buah tropis.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi media tanam secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan planlet,
pada semua parameter pengamatan : tinggi planlet, diameter batang, dimensi daun
(panjang, lebar dan tinggi daun), jumlah daun, panjang akar, serta berat segar dan
kering. Media tanam campuran tanah dan arang sekam dengan perbandingan 2:1
(P4) terbukti paling efektif dalam mendukung pertumbuhan dan viabilitas planlet
pisang Kepok Tanjung selama aklimatisasi, dengan performa unggul pada sebagian
besar parameter, yaitu kelangsungan hidup (95%), tinggi planlet (19,94 cm),

diameter batang (9,95 mm), dan panjang akar (25,25 cm).

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuan bagi petani atau pembibit
disarankan untuk menggunakan media tanam campuran tanah + arang sekam
dengan perbandingan 2:1 dalam proses aklimatisasi planlet Musa paradisiaca hasil

kultur jaringan untuk meningkatkan keberhasilan dan kualitas bibit
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